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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi bagaimana hasil nilai kuat tekan beton setelah penambahan 
sika viscocrete 3115 N dengan variasi penambahan 0%, 0,3%, 0,6%, 0,8%, 1%, 1,5% dan 2% serta 
mengidentifikasi perbandingan nilai kuat tekan beton tanpa penamahan sika viscocrete. Penelitian ini mix 
design menggunakan metode SNI 03-2834-2000 dengan kuat tekan rencana fc 40 Mpa dengan benda uji 
silinder (15 x 30 cm), serta benda uji setiap variasi berumur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Hasil dari penelitian 
ini untuk penambahan sika viscocrete 1%, 1,5%, 2% mengakibatkan penurunan terhadap nilai kuat tekan 
beton, sedangkan dengan penambahan sika viscocrete 0,3%, 0,6%, 0,8% mengalami peningkatan terhadap 
nilai kuat tekan beton. Nilai kuat tekan beton normal benda uji berumur 28 hari sebesar 48,59 Mpa, sedangkan 
nilai kuat tekan beton optimum terdapat di penambahan 0,8% sika viscocrete umur 28 hari sebesar 82,07 
Mpa.
Kata Kunci: Sika Viscocrete, Beton, Kuat Tekan

PENDAHULUAN
Be lton me lrupakan suatu matelrilal hasi ll dari l campuran 
selmeln, agrelgat halus, agrelgat kasar, ailr dan kadang-
kadang delngan bahan tambah yang belrvarilasil. Belton 
melmi lli lkil kuat telkan ti lnggil dan kuat tari lk lelmah, 
selmaki ln ti lnggil ni llail kuat telkan belton maka selmaki ln 
bagus mutu belton telrselbut. Untuk melndapatkan be lton 
mutu tilnggil maka harus dilgunakan FAS (Faktor Ailr 
Selmeln) re lndah, namun jilka FAS nya telrlalu kelcill 
pelngelrjaan belton akan melnjadil sangat sulilt, selhilngga 
pelmadatannya tildak bilsa maksilmal dan melngakilbatkan 
belton melnjadil kelropos, hal telrselbut belrakilbat 
melnurunnya kuat te lkan be lton. Untuk melngatasil hal 
telrselbut maka dilpelrgunakan yailtu silka vilscocreltel untuk 
melnilngkatkan workabillilty delngan pe lnambahan 0%, 
0,3%, 0,6%, 0,8%, 1%, 1,5% dan 2%. Pelnelliltilan i lnil 
belrmaksud untuk melngildelntilfilkasil hasill nillail kuat 
telkan delngan pelnambahan silka vilscocreltel dan belton 
normal (tanpa pelnambahan silka vilscocreltel)

1.1 METODE
Dalam    pelnelliltilan    i lnil    mellakukan    pe lngujilan nillail 

kuat te lkan dan pelngujilan nillail slump

 1.2 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasill pe lnelli lti lan yang di llakukan selbagail be lri lkut:

 

Gambar 1. Dilagram Kuat Telkan Pelnambahan 1%, 1,5%, 2%

Gambar 2. Dilagram Nillail Slump Pelnambahan 1%, 1,5%, 2%
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Gambar 3. Dilagram Kuat Telkan Belton Pelnambahan 0,3%, 0,6%, 
0,8%

Gambar 4. Dilagram Nillail Slump Pelnambahan 0,3%, 0,6%, 0,8%

Daril hasi ll analilsa di lagram dilatas dapat dillilhat bahwa 
pada pelnambahan silka 1%, 1,5%, 2% te lrjadil pelnurunan 
nillail kuat telkan belton, hal ilnil di lselbabkan karelna se lmakiln 
banyak pelnambahan silka vilscocreltel telrhadap campuran 
belton hal telrselbut melnyelbabkan kuat telkan belton 
belrkurang. Seldangkan de lngan pelnambahan 0,3%, 0,6%, 
0,8% telrjadil pelnilngkatan kuat te lkan belton, hal ilnil 
melnunjukan bahwa delngan pelnambahan silka vilscocreltel 
tildak mellelbilhil 1% selmakiln melnilngkat nillail kuat telkan 
belton yang dilhasillkan.

1.7. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kelsilmpulan

Be llrdasarkan hasill pellnellli lti lan dan sellsulail dellngan 
rulmulsan masalah dan tuljulan pellnellliltilan dapat 
di lsi lmpullkan bahwa:

1.  Daril hasill pelnelliltilan pelngaruh pelnambahan 
silka vilscocreltel pada campuran belton telrhadap 
nillail kuat telkan delngan varilasil pelnambahan 
silka vilscocreltel selbelsar 0%, 0,3%, 0,6%, 0,8%, 
1%, 1,5% dan 2%, dapat dilsilmpulkan bahwa 
pelngaruh pelnambahan si lka vilscocreltel 1%,  
1,5%, dan 2% pada campuran be lton 
melngakilbatkan pelnurunan telrhadap nillail kuat 
telkan belton, se ldangkan pada pelnambahan silka 
vilscocreltel 0,3%, 0,6% dan 0,8% melngalami l 
pelnilngkatan te lrhadap nillail kuat te lkan belton.

2. Kuat telkan belton tanpa pelnambahan silka 
vilscocreltel yang dilhasillkan pada umur 7 haril 
selbelsar 29,10 Mpa, pada umur 14 haril selbelsar 
32,55 Mpa, pada umur 28 haril se lbelsar 40,92 
Mpa. Seldangkan pada pelnambahan silka 
vilscocreltel selbelsar 1% me lnghasillkan kuat 
telkan pada umur 7 haril selbelsar 27,300 Mpa, 
pada umur 14 hari l selbelsar 33,780 Mpa, dan 
pada umur 28 haril selbelsar 34,700 Mpa. Pada 
pelnambahan silka vilscocreltel se lbelsar 1,5% 
melnghasillkan kuat telkan pada umur 7 hari l 
selbelsar 25,650 Mpa, pada umur 14 hari l 
selbelsar 31,650 Mpa dan pada umur 28 hari l 
selbelsar 37,750 Mpa. Pada pe lnambahan si lka 
vilsccreltel selsbelsar 2% melnghasillkan kuat 
telkan be lton pada umur 7 hari l selbelsar 27,100 
Mpa, pada umur 14 hari l selbelsar 29,350 Mpa, 
dan pada umur 28 haril selbelsar 37,200 Mpa. 
Belrdasarkan hasill kuat te lkan be lton telrselbut, 
belsar pelrbeldaan kuat te lkan belton pada umur 
28 haril tanpa pelnambahan silka vilscocreltel 
delngan pelnambahan silka vilscocreltel 0,3% 
adalah selbelsar 8,47 Mpa, belsar pelrbeldaan kuat 
telkan be lton pada umur 28 haril tanpa 
pelnambahan silka vilscocreltel delngan 
pelnambahan silka vi lscocreltel 0,6% adalah 
selbelsar 13,46 Mpa, be lsar pe lrbeldaan kuat 
telkan be lton pada umur 28 haril tanpa 
pelnambahan silka vilscocreltel delngan 
pelnambahan silka vi lscocreltel 0,8% adalah 
selbelsar 33,48 Mpa, be lsar pe lrbeldaan kuat 
telkan be lton pada umur 28 haril tanpa 
pelnambahan silka vilscocreltel delngan 
pelnambahan silka vilscocreltel 1% adalah 
selbelsar 6,22 Mpa, be lsar pe lrbeldaan kuat telkan 
belton pada umur 28 haril tanpa pelnambahan 
silka vi lscocreltel delngan kuat te lkan be lton 
delngan pelnambahan silka vilscocreltel selbelsar 
1,5% adalah selbelsar 3,17 Mpa.
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Tata Cara Pe lmillilhan Campuran untuk Be lton 

Normal, Belton Belrat dan Belton Massa. 
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